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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung. 
1. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung. 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung telah didirikan pada tahun 1981 oleh 
pemerintah Kota Bandung yang berkedudukan di bawah sekretaris daerah Kota Bandung dan 
diketuai langsung oleh Sekretaris Daerah Kota Bandung dengan pengurusnya adalah pegawai 
pemerintah Kota Bandung. Pada awalnya lembaga ini bernama Badan Amil Zakat Infaq dan 
Shodaqoh (BAZIS) Kota Bandung. Kebijakan serta program penyaluran dana zakat, infaq, an 
shodaqoh lebih difokuskan kepada fakir miskin dan sabilillah, dengan objek zakat yang paling 
utama adalah zakat fitrah yang biasa dilkeluarkan umat islam pada bulan Ramadhan saja. 
Kebijkan program kerja Badan Amil Zakat berdasarkan pada keputuasan bersama Menteri 
Dalam Negeri dan Departemen Agama Nomor 29 tahun 1991 tentang Pembinaan Badan Amil 
Zakat Infaq dan Shodaqoh. 
Pada tahun 1998 BAZIS Kota Bandung terbentuk dengan masa kepengurusan 1998-
2001, namun sejak diberlakukannya Undang-undang nomor 38 tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, nama BAZIS Kota Bandung diubah menjadi BAZ Kota Bandung pada 
kepengurusan 2001-2005 BAZIS Kota Bandung berganti menjadi BAZ Kota Bandung sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan KMA Nomor 
373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat. 
Peraturan yang mendukung pelaksanaan pengelolaan Zakat, Infaq, Shodaqoh di Kota 
Bandung antara lain: 
1) Peraturan aerah Nomor 30 tahun 2002 tentang pengelolaan zakat, Infaq, Shodaqoh. 
2) Keputusan Walikota Bandung Nomor 279 tahun 2004 tentang pengelolaan Zakat, Infaq 
dan Shodaqoh. 
3) Suarat Perintah Wailkota Bandung Nomor 451.12/3316 Tentang pelaksanaan Zakat 
Profeesi Untuk Para pejabat eselon II samapai dengan  IV dilingkungan pemerintah Kota 
Bandung. 
4) Surat Edaran Walikota No 863/SE 056 Tentang DP3 
5) Surat Edaran Walikota No.451.12/se/-065/Kesra Tentang Pengumpulan Zakat, Infaq, 
Shodaqoh. 
  
Setelah berlakunya Undang-Undang No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 
tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. BAZ Koata Bandung berubah menjadi BAZNAS Kota 
Bandung. 
Adapun BAZNAS Kota Bandung dibentuk oleh Menteri Agama atas usul walikota 
Bandung setelah mendapat pertimbangan dari BAZNAS Pusat. BAZNAS Kota Bandung 
bertanggung jawab kepada BAZNAS Pusat, BAZNAS Provinsi dan Pemerintah Kota 
Bandung. 
BAZNAS Kota Bandung masa kepengurusan baru dibentuk dan dikukuhkan atas dasar 
keputusan walikota Bandung Nomor 45.12/Kep.645-Bag-Kes,Mas/2016 tentang pengangkatan 
pimpinan badan amil zakat nasional kota bandung periode 2016-2021. 
Untuk meningkatkan perolehan zakat profesi kota bandung BAZNAS Kota Bandung 
berkonsultasi dengan walikota Bandung sehingga melahirkan aturan sebagai berikut: 
1) Surat edaran walikota bandung nomor 451.SE.O64-Bag.Kesra tentang pelaksanaan ayo 
bayar zakat. 
2) Surat edaran walikota bandung nomor451/371-Bag-Kesra&kemas tentang pelaksanaan 
zakat profesi bagi aparatur sipil negara dilingkungan pemerintah kota bandung. 
 
2. Visi dan Misi BAZNAS Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung 
Visi: 
Terwujudnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandung yang Amanah 
Transparan dan Professional. 
Misi: 
1) Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui BAZNAS Kota Bandung. 
2) Meningkatkan perhimpunan dan pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan syariah 
dan prinsip manajemen modern. 
3) Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah tranasparan, professional 
dan terintegrasi. 
4) Mewujudkan pusat data zakat nasional. 
5) Memaksimalka peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Bandung 
melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
 
3. Susunan Pimpinan dan Pelaksana Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung 
1) Susunan Pimpinan 
  
Ketua   :Prof.Dr.H.M.Abdurahman,MA 
Wakil Ketua I  :Drs.H.Diding, M.Ag 
Wakil Ketua II :Drs.H.A Yusuf Abdul Kadir,MM 
Wakil Ketua III :H.Taufik Ibrahim,SH 
Wakil Ketua IV :Drs.H.A BuchoriMuslim 
2) Satuan Audi Internal BAZNAS Kota Bandung. 
- H.Tjutju Nurdin,SH 
- H.Cece Hidayat,SE,Ak,M,Si 
3) Amil Pelaksana. 
Pembina  :Dr.H.Yusuf Umar,M.Pd 
 H.Tatang Muhtar, Ssos.,M.Si 
Sekretaris  :Drs.H.Ii Asbahi 
Wakil Sekretaris I :Irfan Lutfi,S.HI 
Wakil Sekrtaris II :H.Latief,S.IP,.M.Si 
Bendahara  :H.Giat Margana,SE,MM 
Wakil Bendahara :Lina Yulianti,SE,Ak,MM 
 
4. Program Kerja Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung 
1) Bandung Makmur 
 Bantuan Modal usaha; 
 Bantuan modal usaha produktif (bergulir); 
 Life skill kewirausahaan; 
2) Bandung Cerdas 
 Bantuan Beasiswa SD sederajat; 
 Bantuan Beasiswa SMP sederajat; 
 Bantuan Beasiswa SMA sederajat; 
 Bantuan PT Beasiswa S1; 
 Bantuan Beasiswa Luar daerah dan Luar Negeri 
3) Bandung Sehat 
 Bantuan Biaya kesehatan; 
 Penyuluhan kesehatan dan pengobatan gratis; 
 Sunatan masal; 
4) Bandung Taqwa 
  
 Pembinaan ,uallaf baru (pembelian Al-Quran. Buku-buku islam, dan peralatan 
sholat); 
  Pengembangan syariat islam (rawan akidah); 
 Pembinaan dan reward generasi tahfidz; 
 Bantuan oprasional da;i/guru ngaji/juru merbot; 
5) Bandung Peduli 
 Bantuan kegiatan social dakwah; 
 Bantuan sarana dan prasana masjid; 
 Bantuan panti asuhan islam; 
 Bantuan honorer/Sukwan SKPD/UPZ; 
 Fasilitas umum dilingkungan Muskin; 
 Bantuan perbaikan rumah tak layak huni; 
 Kehilangan/kekurangan bekal/ongkos perjalan; 
 
 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner yang disebar 30 responden maka diperoleh 
data deskriptif dari ketiga variabel yang ada dalam pertanyaan kuesioner. Berdasarkan hasil 
pengujian dengan menggunakan software SPSS versi 23 terhadap hasil kuesioner maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Deskriptif Variabel-Variabel Penelitian Sistem Informasi Akuntansi dan 




N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X1 30 23.49 48.92 33.3820 7.44755 
X2 30 12.57 31.77 20.5773 4.71466 




    
 
Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dideskripsikan bahwa skor minimum yang terkumpul 
dari jawaban responden adalah 12.57, hal tersebut karena jumlah pertanyaan dari variabel 
  
Kepatuhan pada SAK ETAP memang yang paling sedikit bila dibanding dengan jumlah 
pertanyaan variabel-variabel yang lain. Untuk skor maksimum yang terkumpul adalah 23.49 
karena jumlah pertanyaan dari variabel Penerapan Sistem Informasi Keuangan merupakan 
yang paling banyak pertanyaan. Hal ini sama dengan skor rata-rata (mean), dimana pada 
variabel sistem Informasi Keuangan memperoleh skor 33,38 lebih besar bila dibanding rata-
rata perolehan skor variabel yang lain. Sedangkan variasi skor jawaban untuk ketiga variabel, 
variabel Kualitas Laporan Keuangan merupakan kelompok yang paling bervariasi bila 
dibanding variabel yang lain, hal ini terlihat dari nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 
20,99 bila dibanding dengan variasi variabel yang lainnya. 
Setelah disajikan deskriptif data tiap variabel yang diperoleh dari kuesioner yang 
terkumpul, maka tahap selanjunya yaitu melakukan uji hipotesa. Untuk membuktikan hipotesa 
yang telah dirumuskan maka dilakukan uji statistik. Jenis uji statistik yang akan digunakan 
tergantung dari jenis data dan pemenuhan asumsi-asumsi penelitian. Dalam hal ini jenis data 
yang terkumpul adalah data ordinal dan kemudian ditransformasikan menjadi data interval 
dengan menggunakan Method of Succesive Interval (MSI). Tujuan dari transformasi data 
ordinal ke interval adalah karena dalam penelitian ini akan menggunakan uji korelasi product 
moment dan regresi. Dibawah disajikan skor yang diperoleh setelah melakukan transformasi 
dari data ordinal ke interval dengan Method of Succesive Interval (MSI) 
Tabel 4.2 
Skor Baku Hasil Perhitungan Menggunakan 
Method of Succesive Interval (MSI) 
Skor Mentah 
(Skala Ordinal) 
Skor Baku (Skala Interval) 
X1 X2 Y 
1 1.00 1.00 1.00 
2 1.68 1.92 1.00 
3 2.41 2.90 1.00 
4 3.40 3.95 1.00 
5 4.54 4.98 7.62 
 
Sedangkan asumsi-asumsi yang harus terpenuhi supaya dapat melakukan uji korelasi dan 
regresi linear sederhana yaitu data harus berdistribusi normal dan linier. Khusus untuk analisis 
linear berganda harus dilakukan terlebih dahulu uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 
  
 
1. Seberapa besar pengaruh Akurasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 
kualitas laporan keuangan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui teknik pengujian hipotesa yang akan 
digunakan. Apabila data berdistribusi normal, maka pengujian statistik menggunakan 
uji statistik parametris. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal maka 
pengujian statistik menggunakan uji statistik non-parametris. 
Untuk uji normalitas maka dirumuskan hipotesis dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
sebagai berikut: 
H0 :Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal (p-value < 𝛼) 
Ha :Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal (p-value > 𝛼) 
Kriteri pengujian: 
Jika nilai p-value (sig.) < 𝛼, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika nilai p-value (sig.) > 𝛼, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software 
SPSS versi 23 terhadap hasil pengumpulan kuesioner. Hasil perhitungan menghasilkan 
data sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Sistem Informasi Akuntansi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .996 
Asymp. Sig. (2-tailed) .274 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil perhitungan dengan bantuan software SPSS ver 23 diperoleh nilai variabel X1-
Y dengan skor signifikansi p-value = 0,274 sehingga p-value > 𝛼, yang berarti H0 
  
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka diputuskan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Selanjutnya untuk mengetahui variabel-variabel tersebut apakah mempunyai hubungan 
yang linier atau tidak maka dilakukan uji linieritas. Uji linieritas ini merupakan salah 
satu syarat dalam melakukan uji korelasi dan regresi. Untuk uji linieritas maka 
dirumuskan hipotesa dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 sebagai berikut: 
H0 :Tidak terdapat hubungan yang linier antar variabel  (p-value < 𝛼) 
Ha :Terdapat hubungan yang linier antar variabel (p-value > 𝛼) 
 
Kriteri pengujian: 
Jika nilai p-value (sig.) < 𝛼, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika nilai p-value (sig.) > 𝛼, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Uji linieritas menggunakan teknik Test for linearity dengan bantuan software SPSS 




Hasil Uji Linieritas Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 9774.370 24 407.265 .677 .766 





6406.531 23 278.545 .463 .906 




   
 
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi variabel X1-Y dengan p-value = 0,906 
sehingga p-value > 𝛼, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 
tersebut maka diputuskan bahwa antara variabel X1 dengan Y mempunyai hubungan 
yang linier. 
  
Hasil residual antara kedua data yaitu variabel X1 dan Y berdistribusi normal 
sehingga teknik korelasi yang digunakan adalah uji parametrik. Berhubung setelah 
melakukan transformasi data dari ordinal ke interval, maka data baku yang digunakan 
adalah data interval. Oleh karena itu maka asumsi-asumsi (prasyarat) untuk 
menggunakan teknik korelasi terpenuhi. 
 
c. Uji Korelasi Parsial 
Uji korelasi parsial menggunakan teknik Pearson Product Moment dengan bantuan 
software SPSS versi 23. Hasil perhitungan menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Korelasi Parsial Variabel Sistem Informasi Akuntansi  
Correlations 
Control Variables X1 Y 




Df 0 27 




Df 27 0 
 
Hasil uji korelasi parsial dengan mengontrol variabel X2 menunjukkan bahwa 
besarnya koefisien korelasi parsial antara variabel X1-Y adalah sebesar 0,358 yang 
berarti bahwa korelasi parsial kedua variabel tersebut bersifat positif dengan keeratan 
hubungan kategori rendah. 
 
d. Uji Regresi Linier Sederhana (Uji Signifikansi) 
Langkah terakhir untuk pengujian hipotesis adalah melakukan uji regresi. Uji regresi 
yang dilakukan yaitu uji regresi linier sederhana karena hanya untuk menguji dua 
variabel yang linier yaitu variabel X1 dengan Y. Hasil uji regresi dengan bantuan 




Model Summary Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  
  



















.263 .237 18.33606 .263 10.017 1 28 .004 
a. Predictors: (Constant), X1 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 hasil perhitungan menggunakan software SPSS versi 23, 
maka dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara variabel X1 terhadap Y 
ditujukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,513. Dengan koefisien korelasi tersebut 
maka besarnya sumbangan (Koefisien Determinasi) variabel X1 terhadap Y adalah 
26,3%. Sedangkan 73,7% ditentukan oleh variabel yang lain (Koefisien Non 
Determinasi). 
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi hipotesis dengan rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 :Tidak terdapat pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dengan 
Kualitas Laporan keuangan. 
Ha :Terdapat pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dengan Kualitas 
Laporan keuangan. 
Kriteri pengujian: 
Jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 




Coefficients Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  
















X1 1.447 .457 .513 3.165 .004 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 hasil perhitungan menggunakan software SPSS versi 23 maka 
diperoleh Sig. sebesar 0,004. Setelah membandingkan kedua nilai signifikansi 
penerimaan, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara Sistem Informasi Akuntansi dengan Kualitas Laporan Keuangan. Dari 
Tabel 4.7 juga diperoleh nilai konstanta dan koefisien persamaan regresi linier 
sederhana, dengan memasukannya kedalam rumus Y = a + bX, sehingga persamaan 
regresinya menjadi Y = -18,303+ 1,447X. 
 
2. Seberepa besar pengaruh Kepatuhan pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) terhadap kualitas laporan keuangan di 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui teknik pengujian hipotesa yang akan 
digunakan. Apabila data berdistribusi normal, maka pengujian statistik menggunakan 
uji statistik parametris. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal maka 
pengujian statistik menggunakan uji statistik non-parametris. 
Untuk uji normalitas maka dirumuskan hipotesis dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
sebagai berikut: 
H0 :Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal (p-value < α) 
Ha :Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal (p-value > α) 
Kriteri pengujian: 
Jika nilai p-value (sig.) < α, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika nilai p-value (sig.) > α, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
  
Uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software 
SPSS versi 23 terhadap hasil pengumpulan kuesioner. Hasil perhitungan menghasilkan 
data sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Variabel Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .738 
Asymp. Sig. (2-tailed) .647 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil perhitungan dengan bantuan software SPSS ver 23 diperoleh nilai variabel X2-
Y dengan skor signifikansi p-value = 0,647 sehingga p-value > 𝛼, yang berarti H0 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka diputuskan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Selanjutnya untuk mengetahui variabel-variabel tersebut apakah mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak maka dilakukan uji linieritas. Uji linieritas ini 
merupakan salah satu syarat dalam melakukan uji korelasi dan regresi. 
Untuk uji linieritas maka dirumuskan hipotesa dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
sebagai berikut: 
H0 :Tidak terdapat hubungan yang linier antar variabel  (p-value < α) 
Ha :Terdapat hubungan yang linier antar variabel (p-value > α) 
Kriteri pengujian: 
Jika nilai p-value (sig.) < α, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika nilai p-value (sig.) > α, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
  
Uji linieritas menggunakan teknik Test for linearity dengan bantuan software SPSS 








   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 12146.757 24 506.115 3.985 .065 




3072.245 23 133.576 1.052 .532 
Within Groups 634.991 5 126.998   
Total 12781.748 29    
 
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi variabel X2-Y dengan p-value = 0,532 
sehingga p-value > 𝛼, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 
tersebut maka diputuskan bahwa antara variabel X2 dengan Y mempunyai hubungan 
yang linier. 
Hasil residual antara kedua data yaitu variabel X2 dan Y berdistribusi normal 
sehingga teknik korelasi yang digunakan adalah uji parametrik. Berhubung setelah 
melakukan transformasi data dari ordinal ke interval, maka data baku yang digunakan 
adalah data interval. Oleh karena itu maka asumsi-asumsi (prasyarat) untuk 
menggunakan teknik korelasi terpenuhi. 
 
c. Uji Korelasi Parsial 
Uji korelasi parsial menggunakan teknik Pearson Product Moment dengan bantuan 
software SPSS versi 23. Hasil perhitungan menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Korelasi Parsial Variabel Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik 
  
Correlations 
Control Variables X2 Y 




Df 0 27 




Df 27 0 
 
Hasil uji korelasi parsial dengan mengontrol variabel X1 menunjukkan bahwa 
besarnya koefisien korelasi parsial antara variabel X2-Y adalah sebesar 0,810 yang 
berarti bahwa korelasi parsial kedua variabel tersebut bersifat positif dengan keeratan 
hubungan kategori kuat. 
 
d. Uji Regresi Linear Sederhana (Uji Signifikansi) 
Langkah terakhir untuk pengujian hipotesis adalah melakukan uji regresi. Uji regresi 
yang dilakukan yaitu uji regresi linier sederhana karena hanya untuk menguji dua 
variabel yang linier yaitu variabel X2 dengan Y. Hasil uji regresi dengan bantuan 
software SPSS versi 23 menghasilkan data tabel Model Summary dan Coefficients 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Model Summary Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  


















.710 .700 11.50658 .710 68.538 1 28 .000 
a. Predictors: (Constant), X2 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil perhitungan menggunakan software SPSS versi 23, 
maka dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara variabel X2 terhadap Y 
ditujukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,843. Dengan koefisien korelasi tersebut 
  
maka besarnya sumbangan (Koefisien Determinasi) variabel X2 terhadap Y adalah 
71,0%. Sedangkan 29% ditentukan oleh variabel yang lain (Koefisien Non 
Determinasi). 
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi hipotesis dengan rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 :Tidak terdapat pengaruh Kepatuhan pada SAK ETAP terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. 
Ha :Terdapat pengaruh Kepatuhan pada SAK ETAP terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
Kriteri pengujian: 
Jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 









Coefficients Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  














X2 3.752 .453 .843 8.279 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 hasil perhitungan menggunakan software SPSS versi 23 
maka diperoleh sig. sebesar 0,000. Setelah membandingkan kedua nilai signifikansi 
penerimaan, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
dengan kualitas laporan. Dari Tabel 4.12 juga diperoleh nilai konstanta dan koefisien 
  
persamaan regresi linier sederhana, dengan memasukannya kedalam rumus Y = a + bX, 
sehingga persamaan regresinya menjadi Y = -47,206+ 3,752X. 
 
3. Seberepa besar pengaruh akurasi Penerapan Sistem informasi Akuntansi dan 
Kepatuhan pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) terhadap kulaitas laporan keuangan di Badan Amil Zakat Kota 
Bandung. 
Setelah melakukan uji normalitas dan linieritas maka dapat diketahui bahwa 
keempat variabal mempunyai sebaran data yang normal. Hubungan ketiga variabel tersebut 
juga, baik X1 ke Y, dan X2 ke Y mempunyai hubungan yang linier. Terpenuhinya syarat 
normal dan linier belum cukup untuk dilanjutkan pada uji regersi linier berganda. Maka 
sebagai prasyarat tambahan untuk untuk uji regersi linier berganda harus dilakukan uji 
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel bebas maka dilakukan uji 
multikolinearitas. Uji multikolinearitas dengan membandingkan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) dengan kriteria pengujian: 
1) Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolinearitas. 
2) Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas juga dapat dengan membandingkan nilai Tolerance yang 
dihasilkan dengan kriteria: 
1) Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka terjadi multikolinearitas. 
2) Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Pengujian  multikolinearitas dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 23 
menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Coefficients Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi, 

























X1 .593 .298 .210 1.993 .056 .841 1.190 
X2 3.378 .470 .759 7.187 .000 .841 1.190 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 maka diperoleh nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
untuk ketiga variabel bebas yaitu X1 sebesar 1,190, X2 sebesar 1,190, dan. Nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) ketiga variabel bebas tersebut lebih kecil dari 10 yang 
berarti ketiga variabel bebas tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan varian dari variabel-variabel yang 
diteliti maka dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser. Kriteria yang 
digunakan yaitu: 
1) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 23 
menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Coefficients Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Variabel Sistem Informasi 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4.051 5.703  .710 .484 
X1 -.114 .155 -.146 -.731 .471 
X2 .409 .245 .333 1.669 .107 
a. Dependent Variable: RES2 
 
  
Berdasarkan Tabel 4.14 maka diperoleh nilai signifikansi untuk kedua variabel 
bebas yaitu X1 sebesar 0,471, dan X2 sebesar 0,105. Nilai signifikansi kedua variabel 
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti kedua variabel tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
c. Uji Regresi Linier Berganda (Uji Signifikansi) 
Berbeda dengan uji hipotesis 1 dan 2 dilakukan dengan menggunakan uji regresi 
linier sederhana. Maka, untuk menguji tiga variabel bebas yang linier (X1, X2,) terhadap 
Y secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji 
regresi dengan bantuan software SPSS versi 23 menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Model Summary Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Variabel Sistem 
Informasi Akuntansi, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 



















.747 .728 10.94029 .747 39.895 2 27 .000 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Berdasarkan Tabel 4.15 hasil perhitungan menggunakan software SPSS versi 23, 
maka dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara variabel X1, dan X2 terhadap Y 
secara simultan ditujukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,864. Korelasi secara 
simultan ketiga variabel tersebut bersifat positif dengan keeratan hubungan kategori 
kuat. Dengan koefisien korelasi tersebut maka besarnya sumbangan (Koefisien 
Determinasi) variabel X1, dan X2 terhadap Y adalah 74,7%. Sedangkan 25,3% 
ditentukan oleh variabel yang lain (Koefisien Non Determinasi). 
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi hipotesis dengan rumusan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 :Tidak terdapat Pengaruh Akurasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan 
Kepatuhan Pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik Terhadap Kualitas Laporan Kaeuangan. 
Ha :Terdapat pengaruh Pengaruh Akurasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
dan Kepatuhan Pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik Terhadap Kualitas Laporan Kaeuangan. 
  
Kriteri pengujian: 
Jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika nilai sig. < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Tabel 4.16 
Coefficients Hasil Uji Regresi Linier BergandaVariabel Variabel Sistem 
Informasi Akuntansi, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 














X1 .593 .298 .210 1.993 .056 
X2 3.378 .470 .759 7.187 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 maka diperoleh nilai sig. sebesar 0,000. Berdasarkan 
kriteria penerimaan signifikansi maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara Variabel Akurasi Penerpan Sistem Informasi 
Akuntansi, Kepatuhan pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik dan Kualitas Laporan Keuangan. Dari Tabel 4.16 juga diperoleh nilai konstanta 
dan koefisien persamaan regresi linear berganda, dengan memasukannya kedalam 




1. Pengaruh Akurasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi mempunyai 
Pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil uji korelasi 
parsial menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,358 yang berarti keeratan 
hubungan dikategorikan rendah. Kecilnya koefisien korelasi parsial karena pada uji ini 
keeratan hubungan antara variabel yang dikorelasikan (X1 dengan Y) benar-benar 
merupakan pengaruh X1 terhadap Y tanpa ada variabel lain yang mempengaruhinya. Dalam 
korelasi parsial pengaruh variabel bebas yang lain dikeluarkan atau dikontrol pengaruhnya. 
  
Dampak akurasi penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan sangat positif yang artinya ketika Sistem Informasi Akuntansi  meningkat 
meningkat maka Kualitas Laporan Keuangan juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya. 
Besarnya peningkatan dan penurunan kualitas laporan keuangan dapat dicari dengan 
persamaan regresi yang telah dibuat dengan konstanta dan koefisien yang dihasilkan dari 
hasil perhitungan sebagai berikut: 
Y = --18,303+ 1,447X. 
Persamaan regresi tersebut mengandung pengertian bahwa ketika variabel X1 bernilai 
0, maka nilai untuk variabel Y bernilai -18,303. Sedangkan ketika terjadi X1 mengalami 
kenaikan 1 satuan, maka variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 1,447 satuan. 
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang telah dahulu dilakukan oleh Meilani 
Purwanti dan Aceng Kurniawan yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa sistem 
informasi kuntansi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan baik secara simultan 
dan parsial, dimana dari hasil regresi diperoleh bahwa Sistem Akuntansi memiliki pengaruh 
paling besar dibandingkan dengan Kompetensi1. 
Hal senada diungkapkan dalam penelitiannya Silviana bahwa Penerapan sistem 
informasi akuntansi memberikan kontribusi sebesar 47.10% terhadap kualitas laporan 
keuangan. Kontribusi sebesar 47.10% menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 
dapat menjelaskan kualitas laporan keuangan sebesar 47.10% sedangkan sisanya sebesar 
52.90% disebabkan oleh faktor lain diluar penelitiannya.2 
Kemudian Silviana dan Erwin Antoni dalam penelitiannya berjudul Pengaruh 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah Survey Pada Pemerintah Kabijpaten Di Seluruh Jawa Barat bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
pada pemerintah kabupaten di Jawa Barat. Penerapan sistem informasi akuntansi 
memberikan kontribusi sebesar 20,23% terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
                                                          
1Meilani Purwanti dan Aceng Kurniawan. Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Koperasi 
Melalui Penerapan Sistem Akuntansi Dan Kompetensi STAR – Study & Accounting Reseach | Vol X, No. 3 – 
2013. 
2Silviana (Silviana_Unbara@yahoo.co.id) Hubungan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Proceeding Call for Papers dan Seminar Nasional 
Fakultas Ekonomi UNS, 30-31 Mei 2013. 
  
daerah, dengan nilai koefisien regresi dari variabel penerapan sistem informasi akuntansi 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 0,354.3 
Dengan demikian, Dari penelitian-penelitian tersebut yang telah dilakukan terlebih 
dahulu semakin menegaskan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh secara positif 




2. Pengaruh Kepatuhan Pada Standar Akuntasni Keuangan Entitas Tanpa Akuntablitas 
Publik (SAK ETAP) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Bandung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepatuhan pada Standar Akuntansi keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan. Hasil uji korelasi parsial menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi sebesar 0,810 yang berarti keeratan hubungan dikategorikan kuat. Kecilnya 
koefisien korelasi parsial karena pada uji ini keeratan hubungan antara variabel yang 
dikorelasikan (X2 dengan Y) benar-benar merupakan pengaruh X2 terhadap Y tanpa ada 
variabel lain yang mempengaruhinya. Dalam korelasi parsial pengaruh variabel bebas yang 
lain dikeluarkan atau dikontrol pengaruhnya. 
Pengaruh Kepatuhan pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik terhadap kualitas laporan keuangan sangat positif yang artinya ketika kepatuhan pada 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik meningkat maka kualitas 
laporan keuangan juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Besarnya peningkatan dan 
penurunan kualitas laporan kekuangan dapat dicari dengan persamaan regresi yang telah 
dibuat dengan konstanta dan koefisien yang dihasilkan dari hasil perhitungan sebagai 
berikut:  
Y = -47,206+ 3,752X.. 
Persamaan regresi tersebut mengandung pengertian bahwa ketika variabel X2 bernilai 
0, maka nilai untuk variabel Y bernilai -47,206. Sedangkan ketika terjadi X2 mengalami 
kenaikan 1 satuan, maka variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 3,752  satuan. 
                                                          
3Silviana dan Erwin Antoni. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah Survey Pada Pemerintah Kabijpaten Di Seluruh Jawa Barat. Profita Volume 6.No 
1April 2014 
  
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Imam Agus Suintri 
dengan judul Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik Terhadap kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Bank 
Perkeriditasn Rakyat di Kota Bandung). Dimana dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
hubungan antara penerapan SAK ETAP dengan kualitas laporan keuangan adalah sedang. 
Dan dalam hasil penelitiannya bahwa SAK ETAP memberikan kontribusi atau pengaaruh 
sebesar 34,5% terhadap kualitas laporan keuangan BPR di Kota Bandung.4  
3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  dan Kepatuhan Pada Standar Akuntasni 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntablitas Publik (SAK ETAP) Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Akurasi Penerpan Sistem Informasi Akuntansi, 
Kepatuhan Pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil uji 
korelasi secara simultan menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,864 yang apabila 
dibandingkan dengan kriteria penafsiran maka keeratan hubungan dikategorikan kuat. 
Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi dan kepatuhan pada standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas public bagi kualitas laporan keuangan sangat positif 
yang artinya ketika salah satu variabel bebas meningkat dan variabel yang lainya meningkat 
juga atau konstan (bernilai 0) maka keputusan kualitas laporan keuangan juga akan 
meningkat, dan sebaliknya apabila salah satu variabel bebas menurun dan variabel yang 
lainya menurun juga atau konstan (bernilai 0) maka kualitas laporan keuangan juga akan 
menurun. 
Besarnya peningkatan dan penurunan kualitas laporan keuangan dapat dicari dengan 
persamaan regresi yang telah dibuat dengan konstanta dan koefisien yang dihasilkan dari 
hasil perhitungan sebagai berikut:  
Y = -59,306 + 0,593X1+0,3,378X2. 
Persamaan regresi linier berganda ini mengandung pengertian: 
1. Ketika variabel X1, dan X2 bernilai 0, maka nilai untuk variabel Y bernilai -59,306. 
Meskipun konstanta regresi bernilai negatif tetapi tidak menjadi persoalan dan dapat 
diabaikan. Bernilai negatifnya konstanta regresi diakibatkan oleh perbedaan yang relatif 
jauh antara rentang nilai variabel bebas (X1, dan X2) dengan variabel terikat Y. Yang 
                                                          
4 Imam Agus Suintri. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik Terhadap kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Bank Perkeriditasn Rakyat di Kota Bandung). 
(Bandung 2013). 
  
harus diperhatikan dari persamaan regresi yaitu slope. Ketika slope bernilai 0 berarti 
variabel X tersebut tidak mempunyai pengaruh atau kontribusi sama sekali terhadap 
variabel terikat (Y). 
2. Ketika X1 mengalami kenaikan 1 satuan sedangkan X2 bernilai 0, maka variabel Y 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,593 satuan. 
3. Ketika X2 mengalami kenaikan 1 satuan sedangkan X1 bernilai 0, maka variabel Y 
akan mengalami peningkatan sebesar 3,378 satuan. 
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Perdiansyah dengan judul Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Standar Akuntansi 
Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah (Studi:Kantor BP3TKI 
Pontianak). Dalam penelitiannya menyebutkan Hasil pengujian regresi secara simultan 
dengan uji F maupun secara parsial dengan uji t, memperlihatkan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi dan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan.5 
Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Juwita Rukmi dengan judul Pengaruh 
Implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil pengujian korelasi 
pearson terhadap variable implementasi standar akuntansi pemerintahan dan implementasi 
sistem informasi akuntansi memiliki hubungan yang sangat kuat/erat dengan kualitas 
laporan keuangan. Hasil pengujian regresi secara simultan dengan uji F maupun parsial 
dengan uji t, memperlihatkan bahwa implementasi standar akuntansi pemerintahan dan 
implementasi sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan.6 
 
                                                          
5 Perdhiansyah. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap 
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